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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama  : Nurwahidah Mansur 

Nim   : E032212001 

Prodi   : S2 Sosiologi 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. Imam Desa Bolaromang 

1. Faktor apa saja yang mendasari terjadinya pernikahan usia muda? 

2. Apakah dengan cara menikah usia muda akan mengurangi hal-hal yang 

negative? 

3. Apa tanggapan dari bapak imam sendiri tentang anak yang menikah di 

usia muda? 

4. mengapa bapak men iyakan anak tersebut menikah,sedangkan mereka 

masih di bawah umur? 

4. apakah ada persetujuan hitam di atas putih dari bapak dan keluarga yang 

menikah di bawah umur ? 

5. jika ada, apakah mereka menyetujuinya? 

6. apakah setelah bapak menikahkan anak tersebut, tidak ada terjadi 

keributan kepada kedua belah pihak yang mengatas namakan bapak ? 

B. Anak menikah usia muda 

1. Apa saja yang menyebabkan ibu menikah usia muda? 

2. Apa saja yang ibu ketahui setelah menikah usia muda? 
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3. Apakah ibu tidak pernah berfikir akan masa depan ibu sendiri saat ingin 

menikah usia muda? 

4. Apa tanggapan dari keluarga, dan orang tua ibu sendiri saat menikah usia 

muda? 

5. Apakah bapak/ ibu sendiri tidak ada rasa menyesal akan menikah di usia 

muda? 

6. Bagaimana dengan pendidikan bapak/ibu sendiri, karena tidak 

menyelesaikan sekolah, di akibatkan menikah terlalu muda? 

C. Dampak Pernikahan Usia Muda 

1. Apa dampak positif  yang ibu dapatkan setelah menikah usia muda? 

2. Apa dampak negative yang ibu dapatkan setelah menikah usia muda? 

3. Apakah bapak/ ibu setelah menikah tidak pernah mengalami KDRT? 

4. Apakah rumah tangga bapak/ ibu bahagia setelah menikah di usia muda? 

5. Apa saat ini bapak/ ibu masih tinggal dengan orang tua, mertua, atau 

sudah mandiri? 

6. Bagaimana perasaan bapak/ibu saat masih tinggal dengan orang tua, atau 

mertua ? 

D. Bapak Desa Bolaromang 

1. Mengapa bapak mengizinkan anak tersebut menikah di usia muda? 

2. apakah tidak berdampak kepada bapak sendiri jika terjadi hal hal yang 

tidak di inginkan? 

3. bagaimana solusi bapak tentang pernikahan usia muda di desa ini? 
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4. bagaimana tanggapan bapak tentang anak-anak yang melakukan 

pernikahan usia muda di desa ini? 

5. apakah pemerintah tidak melakukan sosialisasi kepada orang tua dan 

anak tentang hal hal yang berdampak saat menikah di usia muda? 

6. menurut bapak apakah pernikahan usia muda di desa ini akan berkurang, 

atau justru akan semakin bertambah ? 
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B. Draf Gambar 
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Wawancara dengan Pak Muslim Sekertaris Desa Bolaromang 

Umur  : 31 tahun 

Jenis Kelamin: Laki-laki 

Pendidikan  : S1 

Pekerjaan  : Sekertaris Desa Bolaromang 

Status  : Menikah 

Alamat  : Desa Bolaromang 
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Gambar Kantor Desa Bolaromang 
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Wawancara Dengan Bapak Hasbullah, S.Pd, Selaku Imam Desa Bolaromang 

Umur  : 43 tahun 

Jenis Kelamin: Laki- laki 

Pendidikan : S1 

Pekerjaan : Guru dan Imam Desa 

Status  : Menikah 

Alamat : Desa Bolaromang 
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Wawancara Dengan Bapak Fikram Syam, anak yang melakukan pernikahan 
usia muda 

Umur  : 15 tahun 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Petani 

Status  : Menikah 

Alamat : Desa Bolaromang 
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Wawancara dengan ibu Nur Hijrah, Anak yang melakukan Pernikahan usia 
muda 

Umur  : 16 tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Pendidikan  : SMP 

Pekrjaan  : IRT 

Status   : Menikah 

Alamat  : Desa Bolaromang 
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Wawancara dengan ibu Fitri, anak yang melakukan pernikahan usia muda 

Umur  : 16 tahun 

Jenis Kelamin: Perempuan 

Pendidikan  : SMP 
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Status   : Menikah 

Alamat   : Desa Bolaromang 

 

 

Wawancara dengan ibu Rahmiani, anak yang melakukan pernikahan usia 
muda 

Umur   : 15 tahun 

Jenis kelamin : Perempuan 

Pendidikan  : SMP 

Pekerjaan   : IRT 

Status   : Menikah 
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Alamat  : Desa Bolaromang 

 

 

Wawancara dengan bapak Amrullah, orangtua dari ibu rahmiani 

Umur  : 46 tahun 

Jenis kelamin: Laki-laki 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan : Petani 

Status  : Menikah 

Alamat  : Desa Bolaromang 
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Wawancara dengan ibu Nurlia, orangtua dari Ibu Nur Hijrah 

Umur  : 57 tahun    

Jenis kelamin: perempuan 

Pendidikan : SD  

Pekerjaan : IRT 

Status  : Menikah 

Alamat  : Desa Bolaromang 
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